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Dalant peuelitian ini ditemukan suatu po/a peugembangan dan petnberdavaau 
pembelojaran PA! ym1g terintegrasi dalani program sekolalt berwawasan lntdi pekerti. 
yakui 1111t11k lebih 111e11i11gkMka11 penanaman moral/akhlak bagi para si.nrn fehi/J ho11rnk 
dilak11ka11111elaf11i ke.~ia1c111-kegia1a11 /uar kelas .1·m1g 111e1nbiasaka11 dew uremh11da_1·oka11 
me11j1111j1111g tinggi budi pekerf1 /11/r111: l'e11ge111ban.r~a11 k11rik11/11111 del/ga11 me11.1·isipko11 
mlai-11ilai budi pekcni dala111 .rntiap pemhelqjarau di kelas. Deuga11 adwrya 111odc/ 
seperti 1111. terjadi efektinta:oi pe11a11ama11 hudi pekerti pada pnra srs11·a di sekolc;ir­ 
sekola!i 11111111//. Adanya program pe11dirlik<111 budi pekerti j11gC1 meujadika11 s11M1r /11dden 
c11rric11/11111yang1er11k11r cla11 l<•rM11r hngi 111·oses pe111helajara11 PAI di .~ekolah !Joi 1111 

Per1a11.raa1111.m adalah bogaunauu intplementas! dau efekttvitas program 
pendidikan budi pekerti di sekolah unuuu? Bagainiana pula pengembangan dan 
pemberdayaan I'AI di sekolah 11m11m yang melaksanakan program sekolah berwawasan 
bud! pekerti? Pe11eli1ir111 mi mengausbil obyek di SD Negeri. SMJ> Negeri clan S.HA 
Negeri yang tetah ntelaksanokan program tersebut sejak tahun 2007 dt wilayah 
kabupaten P111·11·on.~jo. Penelitian ini. berusaha mendeskrtpsikau sekolah berwawasan 
budt pekerti yang ke11111dia11 menguraikau perencanaau, pclaksanaan don e1·11!11os1 
dart tmplententasi program pendidtkan bud! pekertt 1e1:seh111. Pendekaton kujiannva 
111e11gg1111aka11 pendekatan kualiuuif naturaltsttk yang tneiakttkan petnbahasan secara 
deskripttf kotuprehenstf dan alamiah terhadap fokus penelitian de1/a111 111aw ke,,1111w1 
sistem pendidikan. dengon metode observasi lapangon, wairancam, dokumentasi .. wrta 
1111mg11ji kevalldan data dengan mempersering interoksi dengau sumber-sutnber utmna, 
observasi lebih ie/.:1111 don 111elak11ka11 uji triangulasi. Me11gg111111011 tuetode deskrtpti] 
analtsis, 11110/isis liutas kastts serta penalaran induktif dan kotuparatif 1111t11k mengolah. 
menibahas don meuganalisis hasil-hasil te11111a11. 

Abstrak: Berawal don ns11111si 1111111111 bahwa sebagran bcsar generost bangsa 
Indonesia (yang mayoritas 11111sli111) lebih banvak 111e11gik11fi peudidikan di sekolah 
1111111111 daripada di madrosah, sedangkau Pendidikou Aga111a Islam (PA/J .1·a11g dit eritua , 
oleh para siswo 11111sli111 di sekolah 11/1111111 tersebut honya 'kulit ' dari ojaran OJ!Oma 
Islam. Imhasnya adaloh banyak siswa 11111s/im dari sekolah 1111111111 yn11g pe111n'1a111011 
agn111anya sangat dangkal dan tidak ko.f/oh serta se111a10-111a10 hanyaloh aspek koguiti] 
ya11g menjadi prioritas pemhahasannvo. l/11111/.: pengamolou dan penghavatan terhodap 
aqidah dau akltlak /s/0111. meujadi jauh dart harapun. Oleh kareua itu, Peudidikan 
Agama Islam pada sekolal) 1111111m mulai dari level Sekolah Dasar sampai Sekolah 
A1e11e11gah Atos harus mendapatkan pengembangon. modifikasi. iuovasi dan progm111- 
progm111 belajar tambahon agar tujuan integral dari Pendidikan Agamo Islam tersebut 
dapat dicapai secara optimal sehingga pembelajaron P4! lebih berdaya di sekolah 
1111111111. Program Sekolah Berwawasan B11di Pekerti yang diluncurkan di sekolah-sekolah 
1111111111 merupakan salah sa11111ya. Jilli dari program pendldikan ini adalah upaya untuk 
utewujndkan para stswa yang memilikt bud/ pekerti atau moral _l'<mg !u/111r .. 1·a11g daiatn 
konteks ogama {slam adalah akhlak karitnah. 

(Studi Pada Beberapa Sekolah Umurn Kabupaten Purworejo) 
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Dalam r 
tclah bcrusaha rr 
Pendidikan Nasior 
program pcndidil 
mcncapai rujuan p 
Scbagaimana dalar. 
Pcndidikan Nasiona 
Cndang-Undang 1\ 

rcnrong Sistcm Pcnc 
3 yang bcrbunyi: 

Pcndidikan ~ 
mcngcmbangkan 
mcmbeutuk wat 
bangsn yang bcrr 
mcnccrdaskar, kehu 
1111wk bcrkembang1 
agar mcnjad: man 
berrakwn kepada - 
bcrakhlak rnulia, 

pcndidik:in pada 
suatu pcrbuatan 
bentuk kornunika. 

terjadi proses hu 
mcmanusiaknn 
seharusnya meml 

tahu dan mau ben 
dan bukan hanya s 
Driyabra, 1980: 

bahwa manusia ak 
1ingkac kemar 

mcngnlami pcndid 
dan benar. Dengao 
untuk mcrumusk 

pcndidikan yang 
dilakukan Tcntum 
rncmpcrti mbangkar 
diri manusia. 
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Pandangan klasik tentang 
pcndidikan, pada urnumnya dikatakan 
sebagai pranata yang dapat rnenjalankan 
tiga fungsi sckaligus;perta111a, mcnyiapkan 
generasi muda unruk mernegang peranan­ 
pcranan tertcntu dalam masyarakar 
di masa datang. Kedua, mcntransfcr 
ilmu peugerahuan sesuai peranan yang 
diharapkan. Ketiga, mcntransfcr nilai-nilai 
(va/11es)dalamrangkamemcliharnkeun1han 
clan kcsatuan masyarakat scbagai prasyarar 
kclangsungan hidup (survive) masyarakat 
dan pcradaban {Hasan Langgulun., 

1980: 92}. Driyakara mcnyatakan, bahwc 

"Dan Allah mengeluarkan kamu 
dart perut 1b1111111 dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, don 
dia member! kamu pendengaran 
penglihatan don hati, agar kamu 
bersyukur." rQS. 16: 57) 

Latar Belakang Masalah 
Sepanjang sejarah umat manusia, 

pcran pcndidikan sangat signifikan dalam 

upaya rneningkatkan kualitas dan martabat 
hidupnya schingga dari peradaban primitif 
dapat bcrkembang dengan luar biasa 
ruenuju peradaban modem. Pcudidikan 
merupakan suatu modal dasar yang 
berharga dan mengoptimalkan sumber 
daya mauusia secara unggul. Jika lcbih 
diperhatikan lagi, pcndidikan menjadi 
suaru jalan yang dianggap paling benar 

dalam mcrubah pcradaban suatu bangsa. 
Sebagai bagian terpenting dari kehidupan. 
pendidikan berperan mernbedakan manusia 
dcngan hewan. Hcwan juga "bclajar", 
tctapi lcbih ditentukan oleh instink ; 
sedangkan bagi manusia, bclajar bcrarti 
rangkaian kegiatan rnenuju "pendcwasaan" 
guna mcnuju kchidupan yang lebih bcrarti. 
Apalagi dapat dipahami bahwa manusia 
yang lahir dalam kondisi tidak tahu apapun 
mclalui pendidikan dapat berkcrnbang dan 

berpengetahuan, (M. Rusli Karim. 1991: 
27). Hal iui selaras dengan Firman Allah 
dalam Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 78: 

STAINU Purworejo 

Muh. Wasith achadi 

Kata Kunci: Pcndidikan Agam« ls/11111. Budi Pekerti, Sekotnt. U11111m 

sanga! berpengaruh kcpada keberdavuan P·ll di sckoloh tersebut di 111a11a persoalau 
klastk te111t111g k111·a11g11y<t jumlah .10111 pelajuran l'Al tt! sckolah 111u11111 secora efekn] 
danat teratasi. 
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Dafa111 penelitian ini dire11111kn11 suotu pola pe11ge111ba11go11 don pemherdavaan 
»embelcjaran PAI yang terintegrasi dalam program sekolah berwawasau hudi pckerti. 
rakni u11t11k lebih 111e11i11gkntk011pe11a11a111an111orallaklllak bagi para siswa lehih banvak 

-:J;/okJlka11111ela/11i kegiatan-kegiatou luar kelos yang membiasakc111tlc111111e111/nnia.rnkm1 
we11j1111j1111g tingg! bud! pekeru luhur. Pe11gemba11g.011 k11rik11/m11 dengan menvisipko» 

slat-nilai budi pekerti da/11111 setiap pentbelajaron cli kelas. /)e11ga11 ada11ya mud('/ 
eperti i111. te1jadi efektil'ltas pe11a1111111G11 b11di pekerti pada para s1s11·a cf1 sckoir1h­ 
~!-olah 1111111111. Ad(l11ya program pe11d1dika11 bud/ pekerti jlfga 111e11jadika11 suGt11 l11dde11 

o rri<:u/11111 yang rer11k11r da11 1era111r lwg1 proses pe111belajara11 PA! di sekolo/1. I la! 1111 

Pertanyaanuva adalah bngai111011a intplementosi dan efcktivitas program 
oendidikau budi pekerti di sekoloh w1111111? Bagai1110110 pulo pe11ge111ha11gn11 clan 
pemberdayaan J>Al di sekolah 1111111111yang111elaksml(1ka11 program sekolah berwawasan 
budi pekerti? Penelitian ini ntengatubll obvek di SD Negeri, SMP Negen don SMA 
Vegeri ya11g telah melaksanakon program tersebut sejak 10/11111 2007 dt wilaval, 
U1b11pa1e11 Purworejo. Penelitian ini, berusoha meudeskripslkan sekolah berwawasan 
budi pekerti yang ke11111dia11 111e11g11raikc111 perencauaan, pelaksanaan dan evaluast 
dari i111ple111e111osi program pendidikan budi pekerti tersebut. l'endekaton kujionnva 
11e11gg1111aka11 pendekatan kualitauf naturaltstik yang 111efak11ka11 pembahasan secara 
deskriptif konipreheusif dau alaminh terluidap [akns penelitlan c/(1/0111 suatu kesatnon 
sistem pendidikan, dengan ntetode observasi lapangan. ffa11·a11cara, dokunteutast. serta 
"11e11g1!ii kevalidan data dengan mempersering interaksi dengan sutnber-stunher 11tt1111a. 
observasi lebih tek1111 dan 111elak11ka11 uj! triangulasi. Me11gg1111aa11 tuetotle deskripti] 
analisis. aualisis lintas kasus sorta penalaran induktif don koutparatif 11m11k mengotati, 
11Je111ha/ias dan menganalisis hasil-hasil 1e11111011. 

Abstrak: Berawol dart as11111.~1 1111111111 bahwa sebagtuu besar generas) baugsa 
Indonesia (yang mayoritas 11111sli111) lebih banva]: 111e11gik111i pendidikan di sekolah 
1111111111 daripada di niadrasah, seda11gkc111 Pendtdikou Aga111a Islam (PAI) ya11g dit crinta 

oleh para siswa m11s/i111 di sekolah 1111111111 terselnu lianva 'kulit ' dari ajarau ogama 
ls/nm. lmbasnya adalah banyok siswa 11111slim tlari sekolah 1111111111 yang petnahauum 
agamanya songat dangkal dan tidak ka.[fali serta se11101a-111aro hanyalali aspek kogniti] 
yang menjadi prioritas pembahasannva. U11111k pengomolon clan pe11g/1a.FM011 terhadap 
aqidah dan akltlak ls/nm, menjodi jauh dari harapan, Oleh karena itu, Peudidikon 
Aganw Islam pada sekolah 111111111/ 11111/ai dari level Sekolah Dasor santpoi Sekolal: 
Menengah Alas harus mendapatkan pengembangou. modifikasi. inovasi clan program­ 
program be/ajar tambahan agar t1tj11a11 integral dari Pendidikan Aga111a Islam tersebut 
dopa! dicopai secara optimal sehiugga pembelajaran PAI lebih berdaya di sekolalt 
1111111111. Program Seka/oh Berwawasan B11di Pekertii ·011g di/1111(·111·kr111 di sekolah-sekolah 
11!1111111 merupakan salah sa11111_\·a. J111i dari program pendidikan 111i ado/ail upaya 1111r11k 
mewujudkan para slswa yanp, ntemiliki bndi pekerti atau moralvaug /11/111r. ya11p, dalarn 
konteks agama Islam adaiah akhlak karttnah. 

(Studi Pada Beberapa Sekolah Umurn Kabupaten Purworejo) 

DI SEKOLAH 

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA [SLAM 
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Pandangan klasik tentang 
pcndidikan. pada umumnya dikatakan 
sebagai pranata yang dapat menjalankan 
riga fungsi sckaligus;pertomo. mcnyiapkan 
generasi rnuda untuk memcgang peranan­ 
pcranan tcrtcntu dalam masyarakar 
di masa datang, Kedua, mcnrransfcr 
ilrnu pengctahuan sesuai peranan yang 
diharapkan. Kettga. mcntransfcr nilai-nilai 
(values )da lam rangka rnernc I iharakeu n1han 
dan kcsatuan masyarakat scbagai prasyarac 
kclangsungan hidup (survive) masyarak:u 
dan peradaban (Hasan Langgulung. 

1980: 92). Driyakara rnenyatakan. balrn:i 

Dal am 
tclah berusaha 0 

Pcndidikan Nasioi 
program pendidi 
mcncapai tujuan i: 

Sebagairnana dalar 
Pcndidikan Nasion: 
Cndang-Undang i\ 

tcntang Sistcm Pcnr 
3 yang bcrbunyi: 

Pend idikan 
111c11gcmba11gkan 
membeutuk wat 
bangsa yang ben 
menccrdaskan kehi 
11111uk berkcmbangi 
agar menjad: man 
bcrrnkwa kepada · 
bcrnkhlak mulia. 

"Dan Allah mengeluarkan kamu 
dart perut 1b11m11 dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan 
dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar katm: 
her.\:1111/..111: " rQS. I 6: 5 7) 

mcngalami pcndic 
dan benar, Dengan 
untuk mcrumusj, 

pendidikan yang 
dilakukan. Tc111un' 
mcm pcnimbangkru 
diri manusia. 

kernar ringkar 

Latar Belakang Masalah 
Sepanjang sejarah umat manusia, 

pcran pcndidikan sangat signifikan dalam 
upaya meningkatkan kualiias dan martabat 
hidupnya sehingga dari pcradaban primitif 
dapat berkembang dcngan luar biasa 
menuju pcradaban modem. Pcndidikan 
merupakan suatu modal dasar yang 
berharga dan mengoprirnalkan sumbcr 
daya mauusia secara unggul. Jika lcbih 
diperhatikan lagi, pcndidikan menjadi 
suaru jalan yang dianggap paling benar 
dalam mcrubab peradaban suatu bangsa. 
Sebagai bagian terpenting dari kehidupan, 
pendidikan berperan mernbedakan manusia 
dcngan hewan. Hewan juga "bclajar", 
tctapi lebih ditcntukan olch instink, 
sedangkan bagi manusia, bclajar berarti 
rangkaian kegiaran menuju "pendewasaan" 
guna mcnuju kchidupan yang lcbih berarti, 
Apalagi dapat dipahami bahwa manusia 
yang lahir dalam kondisi tidak tahu apapun 
melalui pcndidikan dapat berkcmbang dan 
berpengetahuan, (M. Rusli Karim.1991: 
27). Hal ini sclaras dcngan Firman Allah 
dalarn Al-Qur 'an surat An-Nahl ayar 78: 

STAINU Purworejo 

Muh. Wasith achadi 

Kata Kunci: Pendidikan Agamn tslmn. 811di Pekerii, Sckoial: U11111111 

pendiclikan pada 
suaru pcrbuatan 
bentuk kornunika 

terjadi proses hu 

mcmanusiakan 
scharusnya mern 
tahu dan mau bcn 
dan bukan hanya s 
Driyakara, 1980: 
bahwa manusia ak 

J ) J ,. t> 

~t;I ~~ _; ~~I 11) 
,. 0 J,.,. i 4'" # .. , .. 

;_:_:Ji (SJ ~) ~ j J-~..i ~ "} 
\._. J )'-(~. ., .. ~_,~c ~ ;~~,_, }~~)11_:, 

-Y 1\- 

saugat berpeugaruh kcpada keberdayaon P·lf cit sekolah tersebut dr 111a11a persoalau 
klasik 1e111a11J!. k11ra11~11.1•a 11111ilah 10111 pelajaran !~·JI di srkotat, 1111111111 secara ejeku] 
daput teratast. 



tclah bcrusaha mcningkatkan kualitas 
?endidikan Nasional dengan program­ 
program pcndidikan nasional guna 
:ncneapai tujuan pcndidikan yang ideal. 
Sebagaimana dalam Fungsi dan Tujuan 
Pcndidikan Nasional yang tcrdapar dalam 
.._ ndang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
~"1lt:1ng Sistcm Pcndidikan Nasional. pasal 
: yang bcrbunyi: 

Pcndidikan Nasional berfuugsi 
iengcmbaugkan kernampuan dan 
iembcntuk warak serta peradaban 

• ungsa yang bcrmartabat dalam rangka 
iencerdaskan kehidupan bangsa. bertujuan 

-111uk bcrkcmbangnya potensi pescna didik 
,;ar 1ueujadi ma11usia yang berimau dan 

;-ien:ikwtl kepada Tuhau Yang M;1ha Esa. 
oerakhlak mulia. sehat. bcrilmu. cakap . 
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Dalam hal 1111, Pemcrintah dalam Undang-undaug terscbut sudah 
terdapar kernajuan-kemajuan dalam upaya 
mcncapai Tujuan Pendidikan Nasional 
yang ideal dan luhur tcrscbur. Dalam hal 
ini.jika dikaitkan dcngan penyelenggaraan 
pcndidikan agama di lapangan tcrutama 
di lcmbaga pendidikan umum masih 
tcrkcsan mandul dan tidak mcmberikan 
kesan apa-apa terhadap pescrta didik 
(Ahmad Najib Burhani, 200 I: 205). Jika 
mcnggunakan asurnsi bahwa pcndidikan 
agarna yang di laksanakan dengan baik 
akan mcwujudkan masyarakat yang 
baik pula, maka pendidikan agama di 
sckolah juga dipandang belum mampu 
mcnjadi roh dan spirit yang mcndorong 

Tcrcantumnya kata-kata beriman 
dan bcrtaqwa kcpada Tuliau Yang Maha 
Esa dalarn rumusan rujuan pendidikan 
nasional tcrscbut mcuunjukkau bahwa 
pendidikan agama diharapkan berperan 
langsuug dalarn usaha peucapaian Tujuan 
Pendidikan Nasional, karcna keirnanan dan 
kctaqwaan dapat dicapai secarn sernpurna 
mclalui pendidikan agarna. Karena itu 
pcndidikan agama, terrnasuk Pendidikan 
Agarna lslam, mcmpunyai kedudukan 
yang penting dalam Sistem Pendidikan 

Iasional. Namun, pada' realitas yang 
ada, sistcm pendidikan nasional belum 
berpihak dalarn hal rnembangun mental 
bcragama pescrta didiknya. Walaupun 

krcarif, mandiri. dun menjadi warga uegara 
y<111g. dcmokratis scna bcnanggungjawab. 

pendidikan pada dasarnya merupakan 
suaru pcrbuatan fundamental dalam 
bentuk komunikasi antar pribadi. yang 
terjadi proses humanisasi yakni proses 
mcmanusiakan rnauusia. Pcndidikan 
seharusnya mernbantu agar sescorang 
tahu dan mau bertindak scbagai manusia 
dan bukan hanya secara instinktif saja (N. 
Driyakara, 1980: 87). lni mcnandakan 
bahwa ruanusia akan semakin bcrkualitas 
tingkat kemanusiaannya setelah 
rncngalami pcndidikan yang tepat, baik 
dan benar. Dcngan demikian. usaha-usaha 

untuk mcrumuskan program-program 
pendidikan yang bermutu juga banyak 
dilakukan. Tcntunya dengan rnelihat dan 
mcmpcrtirnbangkan berbagai aspck pada 
diri manusia. 
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Demi mclihat bcrbagai kritikan 
tersebut, Pernerintah mulai menyadari 
bahwa pendidikan yang sangat diperlukan 
untuk mernpcrbaiki keadaan bangsa, 
yang kehilangan karakter dan jatidiri 
sekarang ini, adalah pendidikan nilai. 
pcndidikan yang bcrkairan dcngan ctika 
bennasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
yang sebcnarnya harnpir sernuanya termuat 
dalam pcndidikan agama. Oleh karcna iru 
di lingkungan Dcparterncn Pendidikan 
Nasional tclah dirintis Pcndidikan Budi 
Pekerti sejak iahun 2000 dan kcmudian 
pada tahun 2007 ditingkatkan lcbih luas 
cakupannya ialah dcngan mclibarkan 
program sekolah berwawasan budi 
pckerti yang ditcrapkan pada SD, S\lP 
dan SMA/SMK dcngan dorongan utanz, 
dari Pcndidikan Agama (Ismail Ariaor­ 
.. Latar Belakang, Iujuan dan S1rat--:­ 
Manajemcn Sekolah Berwawasan &.:::: 

sistem penyclenggaraannya yang bersifar 
mandiri, kurang bcrintcraksi dengan 
pcndidikan lainnya. Cara kerja seperti ini 
kurang efektif dalarn menanarnkan nilai­ 
nilai yang bcrsifat kornplcks. Guru PAI 
seharusnya bckerjasarna dcngan guru-guru 
lainnya dalam pekcrjaan mcrcka sehari­ 
hari. Pcndidikan agama harus bcrintegrasi 
dan bcrsinkronisasi dcngan pcndidikau 
non-agama schingga mcmpunyai rclcvansi 
terhadap perubahan sosial yang terjadi 
dalam masyarakat (Muhaimin. ct.al., 2008: 
107). 

pcrtumbuhan harmoni kchidupan sehari­ 
hari di masyarakat (Hafni Ladjid, 2005: 
76; Muhairnin, 2005: 23-30). 

Jika hal rcrsebut kernudian 
dikaitkan dcngan kcnyataan bahwa 
masyarakat Indonesia mayoritas bcragama 
Islam, tcntunya pcningkatan kuantitas dan 
kualitas Pendidikan Agarna Islam (PAI) 
dalam lcmbaga-lcmbaga Pcndidikan di 
Indonesia mcnjadi prioritas utama. Narnun 
dalam implernentasinya, banyak pernerhati 
pcndidikan dan kaurn agamawan mcnyoroti 
dan mcnilai peran dan fungsi PAI di 
sckolah-sekolah umum. Komaruddin 
Hidayat menilai bahwa kelernahan PAI di 
sckolah discbabkan prioritas utarna hanya 
pada aspck kognirif, dan mcngabaikan 
pertumbuhan kesadaran nilai-nilai dan 
pembinaan aspek afektif serta menafikan 
aspck konatif-volutif, yakni kcmauan 
dan tekad unruk mcngarnalkan nilai-nilai 
ajaran agama. Pendidikan agama lebih 
bcroricntasi pada "belajar tcntang agama", 
dan kurang berorientasi pada "belajar 
bagaimana bcragama yang bcnar", hal 
ini rncnimbulkan rcrjadinya kesenjangan 
anrara gnosis dan praxis dalam kchidupan 
nilai agarna, dalam prakriknya pcudidikan 
agama berubah menjadi pengajaran agama 
(Komarudm Hidayat, dalam Fuaduddin 
dan Cik Hasan Bisri (ed.). 1999: ix: Harun 
Nasution. 1995: 428). 

Muhaimin menilai bahwa kurang 
efekrifnya PAI di sekolah disebabkan 
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perrnasalahan yang telah diuraikan di 
10s, maka pcnclitian ini bcrusaha mencari 
~.awaban dari pokok-pokok rnasalah: 

Bagaimana implemcntasi konscp 
program sckolah berwawasan budi 
pekcrri yang diselenggarakan di 
bcbcrapa Sckolah Ncgcri Kabupatcn 
Purworejo? 

Kerangka Teori 
Pcndidikan Agarna Islam (PAI), 

rnerupakan suatu rnata pelajaran yang 
ada dalam sckolah-sckolah umum, yang 
diperuntukkan bagi siswa-siswa yang 
memcluk agama Islam. PAI mcrupakan 
suatu subyek pelajaran yang sejajar dengan 
pendidikan agama lain. scpcrti Pendidikan 
Agama Kristen Katolik, Pcndidikan Agama 
Kristen Protestan, Pendidikan Agarna 
Hindu dan Pcndidikan Agarna Budha. 
Bagian-bagian pokok yang ada dalarn 
pclajaran PAI antara bin tcntang: Aqidah, 
Fiqih, Al-Qur 'nn. Al-Hadis. Akhlak, 
Sejarah Islam. Pcngcrtian Pcndidikan 
Agama Islam adalah usaha-usaha secara 
sistematis dan pragrnatis dalam membanru 

pernberdayaan Pcndidikan Agarna 
Islam di sckolah yang rcrintcgrasi 
dalarn program sekolah berwawasan 
budi pckerti, unruk dapat dijadikan 
sebagai suatu model pengernbangan 
Pcndidikan Agama Islam di sckolah 
umurn baik SD. SMP. maupun SMA'! 

dan . 

latar bclakang 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan 

di Bogar, tanggal 4 Juni 2007). Sekolah­ 
sckolah yang mcncrapkannya dircutukan 
olch Dcpartcrucn Pcndidikan Nasional 
dcngan mempertirnbangkan rekornendasi 
dari Departcmcn Agama. 

Dari uraian terscbut di aras, 
maka dipcrlukan Iangkah-langkah untuk 
rnenelaah, mengamati, mengkaji dan 
mcnel iti tentang bagaimanapengemhangan 
don pemberdayaan Pendidikan Agama 
ls/am pada beberapa sekolah berwawasan 
budi pekerti tersebut? Karena ha! terscbut 
adalah sesuaru yang penting dalam kaitan 
upaya pcngembangan dan pcmbcrdayaan 
Pcndidikan Agama Islam bagi gencrasi 
bangsa sejak usia anak-anak sarnpai 
remaja menjelang dewasa. Apalagi 
mayoritas pelajar di Indonesia memilih 
sekolah-sekolah umum sebagai tempat 
unruk mcnimba ilmu dan mcrnbentuk 
kepribadian. 

yang menjadi pendukung 
pcngharnbatnya? 
Bagaimana pola pcngcmbangan dan ., », 

Pekerri", Maka/ah disarnpaikan dalam 2. Bagairnana efekrivitas program 
acara Senuloku Pendidikan Budi Pekerti sckolah bcrwawasan budi pckcrti 

dengan memperhatikan tiga tingkaran 
pendidikan SD, SMP dan SM/\ dalarn 
kcrangka pcmbcnrukan karaktcr, 
kepribadiaan dan religiusitas peserta 
didik, scrta apa saja faktor-faktor 
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Abdullah, 2002: v-viii l. Dalam konrcks ini, 

Pcndidikau Agama Islam di sckolah umum 
dapat dipandang scbagai Icnornena yang 
bersifat historis. rnaka dengan sendirinya 
juga tcrikat dcngan hukum historisitas 
yang tcrikat dan terpengaruh olch ruang 
(lingkungan) clan waktu (zaman). PAI di 
sckolah umurn, secara historis, mcnjadi 
instrumcn pokok dalam pcmbangunan 
budi pckcrti siswa, tcrlcbih pada sckolah 
berwawasan budi pekcrti. 

Sclain itu, dalam pcngcrnbaugan 
dan pemberdayaan PAI di sekolah 
tidak lcpas dari pcngaruh aliran filsafat 
pcndidikan yang mendasari usaha-usaha 
pcmberdayaan PAI rersebut. Theodore 
Bramcld, yang diintrodusir olch M. 
Noorsyam, mengklasifikasi ernpat aliran 
filsafat pendidikan yang mcndasari 
pcndidikan, yaitu: Progrcsivismc. 
Esensialisme, Perenial isme, dan 
Rekonstrusionisrne (Muhammad 
Noorsyarn, 1993: 224). Kccmpat rcori 
tersebut memiliki kontribusi terhadap 
konsep pcngcrnbangan dan pernbcrdayaan 
pendidikan Islam (termasuk di dalarnnya 
adalah PAI). Menccrmati kccmpar tcon 
filsafat terscbut, teori progrcsiv ismc dan 
rekonsrruksi sosia I bersifat k rit isdan ra dikal. 
scdangkan cscnsialisrnc clan pcrcnialismc 
lebih bersifat konservatif bahkan regrcsr' 
Kousep-konscp cscnsial ismc da 
perenialisme berguna bagi pengembang; 
dan pemberdayaan PAI di sekolah dalar- 

bcrwawasan budi pckerti juga mcrupakan 
suaru gerakan peningkatan efektivitas dan 
intcnsitas kcgiatan pcndidikan agama dan 
pernbenrukan akhlak mulia para siswa pada 
sckolah umurn unruk mcncapai target­ 
target rujuan pendidikan nasional. Tujuan 
umum program Sekolah bcrwawasan budi 
pckeni sclaras dcngan tujuan PAI yaitu 
meningkatkan keirnanan, pemahaman, 
penghayaran. pengamalan dan pengalaman 
peserta didik tcntang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
bcrakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Bcrdasarkan kctcrkaitan dcngan 
kajian penelitian ini, M. Amin Abdullah 
mcnyatakan bahwa segala sesuatu yang 
bcrsinggungan dcngan pcmahaman 
maupun praktik kehidupan sosial 
rncrupakan scsuatu yang masuk dalarn 
wilayah historisitas, dan ketika suaru 
fenomcna mcmasuki wilayah histortsitas, 
maka ia sccara otomaris tidak bisa 
terhindar dari ruang dan waktu (M. Amin 

mcnjadi 
Sckolah 

di mana pendidikan agama 
ujung tombak program ini. 

anak didik agar mcreka hidup sesuai 
dcngan ajaran [slam (Zuhairini, 1983: 27). 

Sekolah berwawasan budi pekerti, 
merupakan suatu sekolah urnum yang 
rncmang dikembangkan untuk mencapai 
keunggulan dalam bidang pelaksanaan 
tata kchidupan bcrbudi pekcrti luhur 
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beberapa paradigms yang berkaitan 
dengan penelitian ini. maka paradigma 
yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah 
paradigma organisrne dalam lembaga 
pcndidikan yang mana pcngcrnbangan PAI 
di sekolah umum, khususnya dalarn upaya 
rncnanarnkan budi pckcrti luhur kcpada 
pcscrta didik, dilaksanakan dcngan jalan 
memadukan dan mengintegrasikan dengan 
rnata pclajaran lain yang rclcvan dalam 
koridor rnanajernen sekolah berwawasan 
budi pckcrti. Sckolah scbagai suatu instirusi 
pendidikan rnerupakan suaru organisrne 
sosial yang memiliki visi. misi dan rujuan 

ten tang uraian Mencer ma ti 

menempatkan kurikulurn PA I berhubungan 
ccngan mara pclajaran lain di sckolah. 
Dalarn model ini, suatu konsep yang 
: pelajari dalarn suaru mata pelajaran 

dikorclasikan dengan mata pclajaran 
yang lain tcorrekued c11rnc11/11111) (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2001: 84). Pola 
yang digunakan dengan mcmberikan 
nuansa kcislaman pada ruata pclajaran 
um um. demikian pula sebal iknya dalarn 
PAI dimasukkan nuansa sains dan tcknologi 
sehingga keduanya terjadi korelasional. Hal 
yang bcrbeda dari kcdua paradigma di atas 
adalah pada paradigma organismc, yang 
menyatakan bahwa pendidikan rnerupakan 
sistcm yang tcrdiri dari unsur-unsur yang 
sating terkait dalam suatu kesaruan (1mi~r). 

Scmua mata pelajaran memiliki hubungan 
dan keterkaitan satu sama lain. Sehingga 
dalam pcngernbangan PAT didesain dalam 
tcma-tcma mata pelajaran yang mcncakup 
berbagai disiplin ilmu iinterdisiplinerv. 
(Amin Abdullah, 2003: I 0). 

mckanismc Paradigms 

mcnjadi tiga, yaitu: I) paradigma 
forrnisme. 2) paradigm a mekanisrnc, 3) 

paradigma organismc (Muhaimin, 2001: 
39-41 ). Pandangan paradigma formisme 
mcrupakan kcrangka dikoromis yang 
mcnempatkan PA[ di sckolah dalam 
posisi yang terpisah dengan disiplin ilmu 
yang lain. Peugcmbangan PAI hanya 
diorientasikan pada aspck-aspck spiritual, 
ukhrowi dan agama da lam pengertian 
sernpit yang bersifat tekstual normatif. 
scrta kurang mcmpcrharikan aspck 
empirik aktual dalam kehidupan rnanusia. 
Schingga pcngcmbangan pcmbclajaran 
PAI di sekolah berbenruk mata pelajaran 
yang tcrpisah dan tcrpisah dari yang 
lain (separated subject currtculutm. (S. 
Xasution. 200 I: 178). 

Muhaimin diklasifikasikan menurut 

usaha memelihara dan mcngcmbangkan 
nilai-nilai cscnsi Islam scbagai muatan 
pembelajaran secara umum. Sedangkan 
progresivisme dan rckonsrruksi sosial 
dapat mcmbcrikan kontribusi dalarn 
pengernbangan pcmbelajaran PA[ yang 
dinamis, progrcsif, rclcvan dan adaptif 
terhadap pcrubahan zaman dan lingkungan 
<Tasman Hamami, 2006: 40). 

Paradigma pcngcmbangan PAI 
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dalam keadaan yang sebcnarnya terjadi di 
lokasi penclitian ranpa adanya manipulasi 
dalam setting penelitiannya (Lexy J. 
Moleong. 200 I: 3 ). 

Dilihat dari jumlah obyck 
penelitian dan level yang berbeda yakni 
tiga sckolah dcngan tiga level bcrbcda 
SD, SMP dan SMA yang difokuskan pada 
pola pcngcmbangan clan pcmbcrdayaan 
PAI intcgrasi dcngan program pcndidikan 
budi pckcrti maka srudi kasus ini termasuk 
dalam collecuve case study, yakni srudi 
kasus kolektif yang dilakukan unruk 
mcnarik kcsimpulan atas Ienorncna dari 
kasus-kasus tersebut. Jenis srudi kasus ini 
ingin rncmbcnruk suatu tcori atas dasar 
pcrsamaan dan kercraruran yang dipcrolch 
dari sctiap kasus yang diselidiki, (Agus 
Salim, 2006: 119-120) dalam hal ini adalah 
fcnomcna alamiah (narural) pada tiga 
sekolah rersebut dengan melaksanakan 
suaru program pcndidikan budi pekerti 
dalam mcngcmbangkan PAI. 
I. Lokasi Penelitian 

Pcnclitian nu mcngambil 
obyek di tiga sckolah dalarn tiga jenis 
tingkatan yang bcrbeda, di mana 
kcriga sckolah terscbut mcncrapkan 
program sekolah berwawasan budr 
pckcrti. Uncuk jcnjang sckolah dasar 
lokasi penelitian di SD Negeri I 
Aglik Purworcjo yang tcrlctak di dcS3 
Aglik. kct:amat::in Grabag, kabupatec 
P11rworcjo. Untuk level sekola 

Metode Penelitian 
Pcnclitian iui. pcnulis masukkan 

dalam jenis penelitian kualitatif yang 
bcrtujuan untuk mcndcskripsikan dan 
rnenganal i sis fenomena, peri sci wa, akti vi tas 
sosial, sikap, pcrscpsi dan pcmikiran orang 
baik secara individual rnaupun kelornpok. 
(Nana Syaodih Sukmadinata. 2008: 60) 
dalam ha! ini tcrhadap obyck pcnclitian dan 
seluruh unsurnya. Sedangkan pcndekatan 
pcnclitiannya rncnggunakan pcndckatan 
kualitatif naturalistik karena masalah 
yang dibahas mcmcrlukan pengungkapan 

dcskriptif komprchcnsif unruk mcmahami 

makna peristiwa dan kaitannya dcngan 
orang-orangpada situasi tcrtcnru, Pcnclitian 
ini dilakukan secara alami (natural), wajar 

yang tclah diictapkan dan disepakari sernua 
komponcn sckolah. Program pcudidikan 

yang dilaksanaknn di sekolah didukung 
dan dilaksanakan oleh scmua kornponen 
sckolah sccara proporsional scsuai dcngan 
rugas don tangguugjawab masing-rnasing. 
Dalarn pcnclitian ini, digunakan suatu 
kcrangka bcrfikir organismik terhadap 
obyck pcncliiian yang mcrupakan institusi 
pcndidikan sccara kcsaruan dan utuh 
bukan parsial. Skerna analisis terhadap 
pola pcngcmbangan dari input, proses dan 
output dari pembelajaran PAI di setiap 
sckolah yang ditcliti agar tidak lcpas dari 
konsep berfik ir bahwa PAL di sekolah 
merupakan suaru kesaruan yang uruh 

(uniry) dari hulu sampai hilir. 
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pekerti tersebut. Pada awalnya 
dipakai wawancara tidak 
terstruktur karena pertanyaan­ 
pcrtanyaan bclum spesifik 
kemudian di lanjutkan wawancara 
berstrukrur dcngan pcrranyaan­ 
pertanyaan yang spesifik yang 
disusun berdasarkan apa yang 
tclah disarnpaikan rcspondcn. 

c. Met ode Observasi 
Pcrtama kali dilakukan observasi 
deskripti f dalam tahap eksplorasi 
urnum. Kernudian dilanjutkan 

berwawasan budi sekolah 

mempcrjelas dan melcngkapi 
data tersebut. Untuk mendapatkan 
informasi yang valid. penulis 
melakukan wawancara dcngan 
para aktor (pclaku) dan informan 

kunci (key informan) yang 
memegang pcranan utama dalam 
menenrukan dan melaksanakan 

dengan menggunakan 

wawancara untuk 
penulis 
metodc 

Wawancara dilakukan scbagai 
pclcngkap dari rnetodc 
dokumcntasi, artinya [ika data 
tidak didapatkan mclalui metodc 
dokumcntasi maka diupayakan 

b. Mctodc Wawaucara 

kegiatan-kcgiatan yang beroricntasi 
pada budi pckcrti, scrta hal-hal lain 
yang berkaitan dengan penclirian 
iru. 

mcnengah pertama, lokasi penelitian 
di SfvtP Ncgeri I 0 Purworcjo yang 
rerletak di Jalan Ketawang kilometer 
6 Kecarnaran Grabag, Kabupaten 
Purworejo. Scdangkan untuk level 
sekoiah menengah atas mengambil 
lokasi pcnclitian di SMA Ncgcri 7 
Purworejo yang terletak di Jalan Ki 
Mangunsarkoro nomor I , Kccamatan 
Purworejo Kabupaten Purworejo. 
Metode Pcngumpulan Data 
a. Metodc Dokumcnrasi 

Dokumeniasi berasal dari kata 
dokumen yangrnengandung makna 
barang-barang terrulis, (Sutrisno 
Hadi, 1986: 131) maka metodc 
dokumcntasi bcrarti mcncari data 
mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, 
buku. surat kabar; majalah, prasasti, 
notulen rapat, logger, agenda dan 
sebagainya yang bcrkaitan dengan 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 
1993: 202). Dalarn penelitian ini, 
data tcrscbut ada yang berkaiian 
langsung rnaupun tidak langsung 
dengan fokus pcnclitian. Tcrurama 
untuk mcmperolch data teutang 

profil sekolah lokasi penelitian, 
adrninistrasi mata pclajaran PA[, 
kegiatan-kegiatan kurikuler 
maupun ckstra kurikulcr sckolah, 
program Sekolah Berwawasan 

Budi Pekcrti, foro dokumentasi 
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obyek penelitian harus harus 
ccrrnat dan 'a lid. Agar data 
yang dipercleh selama proses 

penclitian bcnar-benar val id dan 
bcnar, maka mcnurut Nocug 
Muhadjir pcrlu dilakukan uj i 
kcabsahnn data dcngan cara: 
pertoma, mcmperpanjang tinggal 
dan intcraksi dcngan rcspondcn: 
kedua mclakukan obscrvasi lcbih 
tekun; dan ketir,a, menguji secara 

triangulasi (Nocng Muhadj ir, 
2002: 172). 

Metode Anal is is Data 
a. Merode Deskriptif Analisis 

Dengan mctodc ini bcrarti pcnulis 
bcrusaha mcngumpulkan dara, 

menyusun, menganalisis serta 

menafsirkan data yang sudah 
tcrkumpul (Sutrisno Hadi, 1990: 

3). Dalam kaitannya dengan 
penelitian ini analisis difokuskan 
pada pokok masalah yang tclah 
ditetapkan untuk kernudian 

• dipaparkan dalam uraian naratif 
b. Metode Analisis Lintas Kasus 

Mctode ini digunakan dalam 
proses mcmbandingkan tcmuan­ 
tcmuan yang diperoleh dari 
masiug-masing kasus, sekaligus 

sebagai proses mernadukan 
antarkasus. Hal ini juga uutuk 
melihat tiga kasus yang terdapa: 
pada obyck penelitian yairu, SD. Upaya pcncarian data dari 

3. Keabsahan Data 

observasi terfokus scbagai follow 
up obscrvasi dcskriprif, dan 
disempurnakan dengan observasi 
tcrsclcksi unruk mcmpcrolch 
darn yang dipcrlukan dalam 
analisis (Nasution, 1988: 72). 

Mctodc obscrvasi ini dipakai 
untuk mengarnati siruasi dan 
kondisi PAI di sckolah tcrscbut, 
pcmbelajaran PAI baik formal 
rnaupun non formal di luar kelas, 
kcgiatan-kcgiatan kcagamaan, 

budi pekerti dan perilaku 
bcragama siswa-siswa bcscrta 4. 
guru-gurunya dalarn kehidupan 
sckolah. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam obscrvasi pada 
penelitian ini: pertama, peneliti 
hanya melihat fenomena sehari- 

hari dari kctiga obyek pcnelitian 
tanpa ikut berpartisipasi (non 

parttctpan observation). Kedua, 
observasi lcbih mcndalam 
terhadap kegiatan-kcgiatan yang 
tcrkait dcugan program. Ketiga, 
observasi parrisipasi aktif, yakni 

dcngan mcngikuti secara langsung 
kcgiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan fokus pcnelitian sehingga 
pcncliti mcnjadi insider tcrhadap 
obyek penelitian (Suharsirni 
Arikunto, 2002: 234). 
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kcsamaan atau pcrbcdaan 
atas dua obyek atau lebih 
yang comparable untuk 
dicari sebab atau dasar­ 
dasar adanya perbcdaan dan 

Hasil Penelitian 
Dari pcnclitiau dau uraian 

pernbahasan tcntang pcndidikan budi 
pckcrti yang diimplcrncntasikan pada 
beberapa sekolah negeri di Kabupaten 

men can a tau dingkan 

pcristiwa-pcristiwa khusus 
(Muhammad Rofangi, 1990: 
4 l). 

2) Kcmpararif. yaitu rncrnban 

data terdiri aias deskripsi naratif yang 
lengkap tentang kcadaan sekolah-sekolah 
ncgeri di Kabupatcn Purworejo yang 
mengimplcrnentasikan program sekolah 
bcrwawasan budi pckcrti serta konscp 
budi pekerti yang efektif diterapkan dalam 
proses pcmbclajaran di sckolah-sekolah 
tersebut. 

dari kcjadian- 
fakta-fakta dan 

bcrangkat 
kejadian, 

I) Lndukri f, yaitu mernbenruk 
pcngetahuan urnum dengan 

c. Metodc Berfikir Induktif dan menyimpulkan sehingga makna data bisa 
Komparati f ditcmukan. Dalarn kontcks pcnclitian ini 

Dcsain tahapauanalisisdara dalam 
pcnelirian ini menggunakan model analisis 
intcraktif dari Miles dan Huberman yang 
dikenal dengan model rriangulasi (Mathew 
B. Miles and 1\. Michael Huberman, tcrj. 
Tjctjcp Rohcndi Rohidi. 2007: 15-20). 
Mcmiliki makna bahwa analisis dilakukan 
sccara bcrsarnaan yairu data reduction, 
data display, dan verifikasi (drawing 
coclusion ). 

Data yang sudah dipetakan 
difokuskan dan disusun secara sisrernatis 
baik mclalui pcnentuan rcma atau model, 
tipologi, dan sebagainya, kemudian penulis 

yang diperoleh pada kasus sans 
kcmudian disusun katcgori dan 
tcrna. dianalisis sccara induktif 
konseptual. dan dibuat pcnjelasan 
naratif yang tcrsusun mcnjadi 
proposisi-proposisi rertcntu 
yang selanjutnya dikcmbangkan 
mcnjadi tcori sans. Dcmikian 
selanjutnya diieruskan pada kasus 
dua sampai kasus tiga schingga 
analisis tcrakhir bcrguna untuk 
mcnyusun konscpsi sisrcmaris 
bcrdasarkan basil analisis data 
dan inrerpretasi reoritik yang 
bcrsifat naratif (Y.S. Lincoln and 
Guba, 1985: 339-34 l ). 

pcrsarnaan terse but, kernudian 
diambil nilai gcncralisasinya 
(Muhammad Rofangi, 1990: 
43). 

tcmuan-tcmuan bcrdasarkan 
SMPdan SMA. Metode ini diawali 



..DINAJ.t/fKA .. Juma! Kc 

sekolah umum 
aspck, yakni inpw 

Pada aspck i11pi 

umurn tersebur 

Efektivitas 
Bcrwawasan 

2. 

1 mple 
Sckolah Bern 
pada tiga seki 
mulai dari pen 
dan pcnga\vasa 
komponen-korn 

sehingga leb 
melaksanakan 
dipadukan de 
PAI, hal ini 
progresivismc d 
yang dap~1r me 
dalam pcngcmt 
PAI yang dinarn 
dan adaptiftcrha· 
dan lingkungan 

mer~ialin kerj; 
rcrkait. 

program bid 
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pekerti dalar 
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bidang sarans 
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mclengkapi ~ 
berkaitan den, 
Islam dan Bu 
bidanz hubuns 
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dan kegiatan dalarn bidang: I) 
peningkatan kualiras akadcmis yang 
memiliki nilai-nilai budi pekerti, 
2) penyediaan clan pcngcmbangan 
sarana yang berdampak langsung 
pada peningkatan pcmbclajaran PA.I. 
3) peningkatan iman, takwa dan 
akhlak mulia (budi pekerti). dengan 
bcrbagai kcgiaran dan pcmbiasaan 
yang mendukung ha! tersebut. 4} 
program hubungan masyarakat 
(humas), namun masih bersifat urnum 
belum fokus pada pcngembangan PAL 
5) program apresiasi seni dan budaya, 
terdapat grup rebana 6) pengamalan 
solidariras sosial, dcngan iuran dana 
sosial yang rutin dan insidental, 7) 

peningkatan disiplin dan cinta tanah 
air, sebagai pembiasaan nilai disiplin 
dan patriotik, 8) pemberdayaan olah 
raga dan hidup sehat, sebagai upaya 
mcnanamkan sikap hidup schar, 
Adapun implemenrasi di Stv!P ~ 
I 0 Purworejo dan SMA Ncgeri - 
Purworejo membagi program dan 
kegiatan pendidikan budi pekern 
dalam empat bidang, yakui: 
program bidang kesiswaan. Yafi:. 
memberikan porsi lcbih pada kcgiataa­ 
kegiatan peningkatan iman, r~ 
dan akhlak rnulia (budi pekeni). ::: 

program pelaksanaan mcmbagi 

dan rencana strateginya. kcmudian 
irnplcmentasi di SD Negcri l Aglik 

Penelitian 1111 menghasilkan 
bcberapa pokok kesimpulan, yaitu: 
I. lmplementasi program sekolab 

berwawasan budi pekerti yang di 
laksanakan di SD Negcri l Aglik, SMP 
Negeri tO Purworejo dan SMA Negeri 
7 Purworcio tclah dilaksanakan rnulai 
tahun pelajaran 2007/2008. Pengelola 
program terlcbih dahu!u tclah 
mcndapatkansosialisasidandcsiminasi 
oleh rim pengembaug pendidikan 
budi pekcrti Dcpartemcn Pcndidikan 
Nasional serta mendapatkan buku 
panduan pclaksanaan program. 
Dirnulai dari tahapan perencanaan 
yang menggunakan analisis SWOT 

Purworejo, secara makro tcrdapat 
pcningkatan-pcningkatan dalam upaya 
memberikan pendidikan bucli pekerti 
kepada para siswa yang oiornatis juga 
bcrimbas pada scluruh warga sckolah 
untuk memiliki akhlak atau budi pekerti 
yang luhur scbagai ccrminan ianggung 
iawab pendidikan. Adauya program 
sckolah bcrwawasan budi pckcrti iui sangat 
mcuunjang pcmbcntukan karakter bagi 
peserta didik yang pada akhirnya sebagai 
upaya mcwujudkan tujuan pcndidikan 
nasional di rnana generasi bangsa yang 
bcrakhlak mulia mcnjadi tujuan utama, 
dan hal tersebut rnernberikan andil besar 
dalarn pengernbangan dan pcmbcrdayaan 
pcmbclajaran PAI di sekolah-sckolah 
tersebut. 
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dapat lebih efektif mengembangkan 
pembelajaran PAL Kesiapan materi 
program pada masing-masing sekolah 

dengan panduan program dari 
Departernen Pendidikan Nasional 

mcmudahkan dalam percncanaan 
pelaksanaan program ini. Ketersediaan 
sarana dan prasarana pendidikan yang 
representatif mampu mendukung 
program sekolah berwawasan budi 
pekerti, khusus di SD Negeri I Aglik, 
pihak sckolah tidak menycdiakan 
musholla karena lokasi sekolah 
bersebelahan dengan masjid Desa 

Aglik, sedangkan pada SMP N 
l 0 Purworejo dan SMA Ncgeri 7 

Purworejo telah memiliki masjid 

sekolah yang representatif 

Pelaksanaan proses 
pendidikan budi pekerti di SD .. 
SMP dan SMA ini scsuai dcngan 
model pendidikan budi pekerti yang 
dikernukakan oleh tokoh pendidikan 

program pelaksanaan rnembuat 

misi yang mcngarah pada pencapaian 
iman, takwa dan akhlak mulia para 
siswanya sehingga program ini efekrif 
mendororig pencapaian visi dan misi 
sekolah. Potensi pcndidik dan tcnaga 

kependidikan serta jumlah siswa yang 
dimiliki sckolah secara proporsional 
mencukupi. Manajernen pelaksanaan 
program yang melibatkan Kcpala 
Sekolah dan guru PAI sccara langsung, 

Bcrwawasan Budi Pckcrti pada 
sekolah umurn terbagi dalam tiga 
aspck, yakni input. process. dan 0111p111. 
Pada aspck input keriga sekolah 
umum tersebut memiliki visi dan 

Sekolah 

Irnplernentasi program 
Sckolah Berwawasan Budi Pekcrti 
pada tiga sekolah ini dilaksanakan 
rnulai dari perencanaan, pelaksanaan 
dan pcngawasannya yang melibatkan 
komponen-komponen sekolah 
sehingga lebih mudah dalam 
mclaksanakan suatu program yang 
dipadukan dengan pembelajaran 

PAI. ha! ini sesuai dengan teori 

progrcsivismc dan rekonsuuksi sosial 

yang dapar memberikan kontribusi 
dalam pengcmbangan pcmbclajaran 
PAI yang dinamis, progresif, relevan 
dan adaptif terhadap perubahan zaman 
dan lingkungan. 

2. Efektivitas program 

program bidang kurikulum, deugan 
mcngintcgrasikan nilai-uilai budi 
pekerti dalarn mara pelajaran PAI, 
PKn, Bahasa Indonesia, 3) program 
bidang sarana dan prasarana, dcngan 
memperbaiki, menambah dan 
mclengkapi sarana prasarana yang 
berkairan dengan Pcndidikan Agama 
Islam dan Budi Pckcrti, 4) program 
bidaug hubungan masyarakat, dengan 
menjalin kerjasarna dengan instansi 

rcrkait. 
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menggantikan 
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birokrasi dar 
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Kcbudayaan 
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b) Belum s 
mcmahami 
berwawasan 
baik: c) Bclurr 
mengincegrasil 
pckcrri dalam 
dan cvaluasi 
mata pelajaran 
[ndoncsia F 
d) Adanya 
scbagian p<lka 
bahwa Pendidi 

Ada] 
penghambat 
Bcrwawasan 

dari scgi cc 
tenaga kcpei 
bcrsincrgi 

sckolah bcrv 
Lingkungan 
dcngan tcrla 
( Keamanan. 
Kcschatan, I­ 
dan Kckch 
dukungan dai 

sckolah, ora 
masyarakac. 
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OSIS dan ROHIS yang sangat aktif 
dan diuamis. 

Pada aspek output, hasi I 
program sekolah bcrwawasan budi 
pckcrti di sckolah umum lcbih 
ditekankan pada perubahan sikap 
dan perilaku pescrta didik juga 
seluruh warga sekolah tcrmasuk 
para guru dan karyawan sckolah. 
Bagi pembclajaran PA[, program ini 
menjadi hidden curriculum di luar 
kurikulum PAI sekolah yang masih 
terbatas dengan alokasi wakru dua jam 
pclajaran perminggunya, schingga 
bagi guru PAI program ini marnpu 
mengoptimalkan proses pcmbclajaran 
PAI scrta memperolch kbih banyak 
kesernpatan dan kegiatan dalam 

rangka peningkatan iman, takwa 
dan akhlak mulia (budi pekcrti) bagi 
peserta didiknya. 

Adapun faktor-faktor 

pcndukung Program Sckolah 

Berwawasan Budi Pekerti di sekolah 
umurn antara lain: a) Kesiapan warga 
sekolah, mencakup kesiapan kepala 
sckolah, guru, pcgawai administrasi 
pcnjaga sckolah, dan siswa yang 
bertanggung jawab terhadan 
tcgaknya ketcntuan-kctcntuan daz 

peraruran tata tertib sekolah; b 
Kondisi sckolah yang mernadai baa, 
sarana fisik rnaupun non fisik ya--= 
mcnunjang proses pembelajaran: .. 

nasronal. Ki Hadjar Dcwantara yakni 
pcriodc pcngajaran budi pekcrti 
yang disebui dengan istilah: svariat, 
hnkika1.dan tarikat yang dalarn hal 
ini bcrbcda dcngan istilah yang 
lazirn dalam tcrrninologi tasawuf 
(Ki Hadjar Dcwantara, 1977: 484). 

Pendidikan budi pekcrti di SD 
Ncgcri I Aglik sesuai dengan tcori 
pcngajaran syariat, di mana para siswa 

dibiasakan unruk berperilaku dan 
bcrsikap baik tanpa pcrlu mcngcrahui 
dan menghayati maknanya (moral 

acting). Pcndidikan budi pekerti di 
SM P N I 0 Purworejo sesuai dengan 
reori pengajaran hakikat, di mana para 
siswa di samping dibiasakan juga 

diberi pengertian tentang makna dari 
budi pekerti luhur tersebut (moral 
knowing and acOng). Pcndidikan budi 
pekerti di SMA Negcri 7 Purworejo 
sesuar dengan teori pengajaran 

tarikat . di maua para siswa harus 
mengerti, menghayati dan melakukan 
nilai-nilai budi pekcrti luhur (morn/ 

knowing, feeling and acting) melalui 
bcrbagai program pcndidikan budi 
pckcrti yang dilaksanakan di sekolah 
rersebut. Para siswa dapat dengan 
baik mclaksanakan kegiatan yang 
bcrar dan buruh pengorbanan dalam 
rangka program budi pekcrti di SMA 
Ncgeri 7 Purworejo yang sebagian 
bcsar dilaksanakan melalui wadah 
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Agama di sckolah, padahal justru 
program ini mcrnbanrudanmcrnperk uat 
posisi pendidikan agama di sekolah 
urnum: e) Hasil pendidikan budi 
pckcrti yang berupa pcrubahan sikap 
(afcktif) dan perilaku (psikomotor) 
pcscrra didik, kurang dihargai pcscna 
didik dan wali murid dibandingkan 
dcngan hasil yang bcrupa pcmahaman 
pcngctahuan (kognitif) karcna bersifat 
absrrak dengan ukuran-ukuran yang 
rclari f: f) Minimnya litcratur a tau 
referensi yang dimiliki sekolah yang 
berkaitan dcngan pcndidikan budi 
pekerti; g) Pola kehidupan sckarang 
yang menganut paham materialism, 
hedonism. dan pragmatismc mernbuat 
orang cenderung mengabaikan etika 
dan budi pekcrri, 

3. Pcmbclajaran Pcndidikan Agama 
Islam (PAI) di sekolah umurn 

menjadi lebih berkembang secara 

kornprchcnsif dcngan adanya program 
sekolah berwawasan budi pekerti yang 
mcnjadikan seluruh warga sckolah 
hams rneugikuti pola pengernbangan 
pcndidikan budi pckcrti atau akhlak 
mulia. Pcmbioaan akhlak rnulia bagi 
peserta didik dapat berjalan lebih 
cfckiif dan efisicn karcna dilakukan 
sccara kornprehensif dan integratif 
olch scluruh warga sckolah. Pola 
pcngernbangan PAI di sekolah 
bcrwawasan budi pekerti yang menjadi 

SOM sckolah yang tcrcukupi. baik 
dari scgi tcnaga pendidik rnaupun 
renaga kependidikan yang semuanya 
bersincrgi melaksanakan program 
sckolah bcrwawasan budi pckcrri: d) 
Lingkungan sckolah yang kondusi f 
dcngan tcrlaksananya program 7 K 
(Kearuanan. Kctertiban, Kebersihan. 
Kcschatan, Kcrindangan, Kcindahan. 
dan Kckcluargaau); d) Adanya 
dukungan dan peran aktif dari komite 
sekolah, orang tun siswa, maupun 

rnasyarakat. 

Ada pun faktor-faktor 
penghambat Program Sekolah 
Bcrwawasan Budi Pckerti di sckolah 
umum antara lain: a) Dukungan 
birokrasi dan kelcmbagaan antara 
Kemcnrerian Pendidikan dan 
Kcbudayaan dengan Kcmcntcrian 
Agama belum sincrgis clan terpadu: 
b) Belum scmua warga sckolah 

mcmahami program sckolah 
berwawasan budi pekerti dengan 
baik: c) Behun scmua mata pclajaran 
mengintegrasikan pendidikan budi 
pckcrti dalam pcrcncanaan, proses, 
dan cvaluasi pembclajaran, hanya 
mata pelajaran PAl, PK11 dan Bahasa 
Indonesia yang mencrapkannya: 
d) Adanya asumsi negatif dari 
scbagian pakar pcndidikan agama, 
bahwa Pcndidikan Budi Pekcrti akun 
menggantikan posisi Pendidikan 
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Hal tersebut menjadikan pcrnbinaan akhlak 
mulia bagi peserta didik dapat berjalan 
lcbih efcktif dan cfisicn karcna dilakukan 
secara komprehensif dan integratif oleh 
scluruh warga sckolah. Pembclajaran 
PAI di sekolah umurn sudah scharusnya 
mcnggunakan model sepcrti ini, yakni 
dcngan masuk kc dalarn suatu program 
sekolah yang bisa mengakornodir dan 
mcnyarukan scmua clcmcn sckolah unruk 
meningkatkan kualiras pernbelajaran 
PAL, sebagairnaua halnya program 
sckolah berwawasan budi pekcrti yang 
dilaksanakan di beberapa sckolah umum 
Kabupatcn Purworejo yang menjadi obyek 
peneliuan. 

Dengan memperhatikan gambar 
pola di atas tampak bahwa tcrjadi 
pengembangan dan pemberdayaan PAI 
yang signifikan dengan mengintegrasikan 
program sekolah berwawasan budi pekerti 
dalarn pembelajarannya yang bcrupa 
kurikuler formal di dalam kelas maupun 
non kurikuler di luar kelas yang pada 
akhirnya mcnjadi hidden curriculum 
bagi PAI di sekolah tersebut. Alur proses 
pcngcmbangan dan pernbcrdayaan PAI 
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pola paradigma organisrne (Muhaimin, 
200 I: 39) dengan gambaran kerangka 
scbagai bcrikut: 

kajian penelitian ini selaras dcngan tersebut sernakin mempertegas proses 
pcndapat Muhaimin yakni mcmiliki intcgrasi dengan pcndidikan budi pckcrti, 
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